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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan PT. ANTAM Tbk ditinjau dari Likuditas pada 

Current Ratio ada tahun 2014 kurang baik karena rasio yang 

dihasilkan kurang dari 200%, sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 

dinyatakan baik karena rasio yang dihasilkan lebih dari 200%. Quick 

Ratio dinilai baik karena karena rasio keuangan dari setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. Cash Ratio perusahaan dari tahun 2014 

sampai dengan 2016 tidak setabil karena mengalami naik turun. 

Penilaian berdasarkan  Cash Ratio tidak memiliki dasar yang kuat 

karena setiap perusahaan memiliki kebijakan tersendiri. 

2. Kinerja Keuangan PT. ANTAM Tbk ditinjau dari Solvabilitas pada 

Total Assets to Debt Ratio perusahaan baik karena rasio yang 

dihasilkan lebih dari 100%. Net Worth to Debt Ratio perusahaan dapat 

bergantung kepada modal sendiri. 

3. Kinerja Keuangan PT. ANTAM Tbk ditinjau dari Rentabilitas pada 

Rentabilitas Ekonomi perusahaan dapat menangani masalah kerugian 

yang di alami oleh perusahaan. Tetapi apabila perusahaan 

menggunakan Rentabilitas ekonomi  tidak evisien. Rentabilitas Modal 
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Sendiri Dari perhitungan tersebut dapat di simpulkan bahwa apabila 

perusahaan menggunakan Rentabilitas Modal Sendiri tidak evisien 

karena perusahaan tidak mengdaptan laba. Margin Laba Kotor 

Berdasarkan  perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Margin 

Laba Kotor dari tahun 2014-2016 dapat memenuhi biaya biaya operasi 

lainnya. Margin Laba Bersih Dari perhitungan tersebut dapat di 

simpulkan bahwa perusahaan tidak bisa menggunakan metode Margin 

Laba Bersih karena perusahaan mengalami kerugian. Profit Margin 

Dari perhitungan tersebut dapat di simpulkan bahwa perusahaan tidak 

bisa menggunakan metode Profit Margin karena perusahaan 

mengalami kerugian. 

 

Saran 

1. Likuiditas perusahaan PT. ANTAM Tbk dinyatakan baik karena 

kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan lebih sedikit dibandingkan 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Perusahaan mengutamakan 

mengelola aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan 

menggunakan kewajiban lancar perusahaan juga harus bisa mengelola 

aktiva lancar dengan baik. 

 2. Solvabilitas perusahaan PT ANTAM Tbk perusahaan dapat dikatakan 

solvabel. Artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajibannya dapat terpenuhi.Perusahaan PT ANTAM Tbk harus 

memepertahankan konsistensinya dalam penanaman modal sendiri. 
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3. Rentabilitas perusahaan PT. ANTAM Tbk  dinilai kurang baik dalam 

menghasilkan laba yang dipeorleh oleh perusahaan. Terbukti 

darilaporan tahun 2014 dan 2015 perysahaan mengalami kerugian. 

Perusahaan harus lebih mengoptimalkan modal sendiri maupun total 

modal dalam mengahsilkan laba. 
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